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Pengaruh Lama Aliran Terhadap Morfologi Sungai
di Hilir Abutment Jembatan

ABSTRAK

Suatu sungai akan selalu menyesuaikan dirinya, dalam upaya
penyesuaian dirinya sungai akan mengalami proses erosi,transportasi,dan
sedimentasi hingga saat di mana sungai berada pada suatu keadaan seimbang.
Dengan kata lain sungai tidak lagi mengalami proses erosi ataupun deposisi. Pada
lazimnya suatu sungai akan mengalami gerusan yang dapat diakibatkan oleh
beberapa hal. Hal yang paling berpengaruh ialah besarnya arus sungai. Semakin
besar arus sungai maka semakin besar pula gerusan yang terjadi. Dapat pula
terjadi gerusan pada abutment jembatan. Untuk mengetahui proses penggerusan
pada abutment jembatan maka dilakukan penelitian.

Penelitian dilakukan dengan membuat model fisik saluran. Model dasar
dibuat dari pasangan batu bata dengan panjang 11 m, lebar 3m, dan tinggi 0,5m.
Saluran dibuat dari pasir uniform demngan lebar saluran 0,2m, dan kedalamannya
0,Im. Berikutnya saluran sialiri air dengan debit yang konstan, dan hal ini
dilakukan sebanyak tiga kali dengan debit yang berbeda dan telah ditentukan.
Beberapa parameter yang mempengaruhi gerusan pada abutment jembatan, namun
dalam penelitian ini hanya dibatasi oleh lamanya aliran (waktu), debit, dan
sedimen. Dan pengamatan hanya dilakukan pada abutment jembatan berbentuk
persegi.

Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa lama pengaliran dan besarnya
debit aliran yang mengalir sangat berpengaruh pada perubahan bentuk saluran,
pengangkutan sedimen, dan keseimbangan saluran. Kemudian terjadi gerusan

local pada abutment jembatan,terutama pada bagian hilir dari abutment jembatan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saluran yang mengalirkan air dengan suatu permukaan bebas disebut saluran terbuka.
Menurut asalnya saluran ini dapat digolongkan menjadi dua yaitu saluran alam
(natural) dan saluran buatan (artificial). Saluran alam ini meliputi semua alur air yang
terdapat secara alamiah di bumi, mulai dari anak selokan kecil di pegunungan,
selokan kecil, kali, sungai kecil dan sungai besar sampai ke muara sungai. Sungai
merupakan saluran drainase yang terbentuk secara alamiah. Akan tetapi disamping
fungsinya sebagai saluran drainase dan dengan adanya air yang mengalir di
dalamnya, sungai juga mengangkut yang terkandung di dalam air sungai tersebut.
Perubahan dasar sungai dapat mengakibatkan kemiringan yang tidak stabil sehingga
perlu di tempatkan beberapa bangunan kontrol yang menyeimbangkan dasar sungai.

Saluran yang berada pada jalan raya untuk pembuangan limbah industri
adalah contoh yang lazim dari saluran yang terbuka. Untuk sungai misalnya, adalah
salah satu jenis saluran terbuka alami yang pada tanggul atau tebingnya sering terjadi
gerusan. Penggerusan ini terjadi disebabkan oleh arus sungai yang sangat deras. Ada
beberapa factor yang dapat mempengaruhi gerusan yang terjadi, salah satunya adalah
pada pangkal jembatan.

Sehubungan dengan masalah tersebut, maka pada laporan penelitian ini akan
diadakan suatu kajian laboratorium terhadap perubahan-perubahan yang mungkin
terjadi pada dasar saluran pada tikungan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
suatu masukan yang dapat membantu untuk memprediksi berapa lama terjadinya
keseimbangan pada dasar sungai serta pendangkalan yang mungkin tejadi pada
bagian-bagian tertentu pada sungai. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa variasi

debit yang ditentukan dan elevasi dasar sungai yang bervariasi.



1.2. Perumusan Masalah

Abutment jembatan dapat mengakibatkan gerusan yang berdampak pada
perubahan bentuk morfologi dari sungai.Sungai senantiasa mempunyai bentuk yang
tidak tetap, dan sering berubah-ubah kondisinya dari lurus dibagian hulu menjadi
berkelok ( menikung ) pada disebelah hilirnya..

Permasalahan di atas mungkin saja dapat diatasi apabila kita dapat
memprediksi kapan gerusan dan sedimentasi tersebut terjadi. Oleh sebab itulah kajian
laboratorium ini dibuat untuk mengetahiu sejauh mana lama aliran dapat

mempengaruhi perubahan bentuk saluran.

1.3. Tujuan
Tujuan yang akan dicapai adalah :
Mengetahui perubahan lebar dan dalam saluran akibat lamanya aliran di hilir

abutment jembatan.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup penelitian pada penulisan Tugas Akhir ini dibatasi pada perhitungan,
lebar alur, akibat lamanya aliran ( waktu ) dan kedalaman alur pada bentuk pangkal

jembatan yang berbentuk persegi.dengan kajian laboratorium yang menggunakan

model hidrolik. Lingkup kegiatannya meliputi :

Persiapan

S

Pembuatan model fisik saluran

&

Pengujian model fisik saluran

a

Pengambilan data-data pada pada saat pengujian berlangsung (lebar alur
akibat waktu )

e. Analisis dan Pembahasan Perhitungan, lebar alur akibat waktu



1.5. Sistematika Penulisan

yaitu :

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, disusun menjadi beberapa bab pembahasan,

Babl : PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan latar belakang penulis mengambil judul serta

permasalah dan kondisi yang berkaitan dengan judul skripsi ini.

Bab II : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisikan tentang teori-teori mengenai defenisi serta

gambaran umum suatu jembatan.

Bab III: METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisikan alat dan bahan yang dipakai di labolatorium

serta proses penelitiannya

Bab IV: HASIL, ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini diuraikan mengenai analisa butiran bahan sedimendan
perhitungan panjang gerusan dan tinggi gerusan yang efektif akibat
pengaruh dari bentuk pangkal jembatan.

Bab V : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari bab-bab terdahulu
serta saran dan sumbangan pikiran penulisan tentang perhitungan

panjang gerusan dan tinggi gerusan yang efektif akibat pengaruh dari
bentuk pangkal jembatan.
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